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Abstract: Clean water is one of the necessities obtained from various 

sources, depending on the conditions in each region. The provision of clean 

water for household needs such as drinking, bathing, and other needs must 

meet the standards set by applicable regulations. Water can be a breeding 

ground for fungi and bacteria. One type of fungus that can contaminate 

water is Candida albicans. Contamination of Candida albicans in water is 

caused by the use of contaminated or unclean water in daily activities such 

as bathing, washing, cleaning, and other needs, which can also affect the 

growth of Candida albicans fungi. Public facilities such as toilets in markets, 

school toilets, mosque toilets, and other public facilities often experience 

high usage rates, which can affect environmental hygiene and health. This 

study aims to identify Candida albicans fungus in water in public toilets in 

Bengkulu City Market. The type of research used is descriptive, where the 

researcher directly identifies the object to be studied with the aim of 

identifying Candida albicans fungus in water in public toilets in Bengkulu 

City Market. Based on the results of the study, it was found that 5 water 

samples were contaminated with Candida albicans. From the results of the 

study and discussion of the identification of Candida albicans fungus in 

water in public toilets in Bengkulu City, it can be concluded that out of 32 

samples, 5 samples or a small portion (16%) of toilets were infected with 

Candida albicans fungus. Meanwhile, the other 27 samples (84%) showed 

no growth of Candida albicans fungus.  

Keywords : Candida albicans fungus, personal hygiene, water in public 

toilets 

 

 

Abstrak: Air bersih merupakan salah satu kebutuhan yang diperoleh dari 

berbagai sumber, tergantung pada kondisi di setiap daerah. Penyediaan air 

bersih untuk kebutuhan rumah tangga seperti air minum, mandi, dan 

kebutuhan lainnya, harus memenuhi standar yang ditetapkan oleh peraturan 

yang berlaku. Air dapat menjadi tempat bagi pertumbuhan dan 

perkembangbiakan jamur dan bakteri. Salah satu jenis jamur yang dapat 

mencemari air adalah Candida albicans. Kontaminasi Candida albicans 

dalam air disebabkan oleh penggunaan air yang terkontaminasi atau tidak 

bersih dalam kegiatan sehari-hari seperti mandi, mencuci, membersihkan, 

dan keperluan lainnya, yang juga dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur 

Candida albicans. Fasilitas umum seperti toilet di pasar, toilet sekolah, toilet 

masjid dan fasilitas umum lainnya sering mengalami tingkat penggunaan 

yang tinggi, yang dapat mempengaruhi kebersihan dan kesehatan 
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lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Jamur Candida 

albicans dalam air di toilet umum Pasar Kota Bengkulu. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif, dimana peneliti mengidentifikasi secara 

langsung objek yang akan diteliti dengan tujuan mengidentifikasi jamur 

Candida albicans pada air di toilet Pasar Umum Kota Bengkulu. Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa sampel air diperoleh sebanyak 5 sampel 

terkontaminasi Candida albicans. Dari hasil penelitian dan pembahasan 

identifikasi jamur Candida albicans pada air di toilet umum pasar Kota 

Bengkulu dapat disimpulkan bahwa dari 32 sampel, sebanyak 5 sampel atau 

sebagian kecil (16%) toilet terinfeksi jamur Candida albicans. Sedangkan 

pada 27 sampel lainnya (84%) tidak menunjukkan adanya pertumbuhan 

jamur Candida albicans.  

Kata kunci: air di toilet umum, jamur Candida albicans, kebersihan pribadi 

 

 

PENDAHULUAN  

Air yang layak konsumsi dan 

fasilitas sanitasi  merupakan elemen 

krusial dalam menjaga Kesehatan 

Masyarakat (Alfian, 2023). Air bersih 

merupakan salah satu kebutuhan yang 

diperoleh dari berbagai sumber, yang 

disesuaikan dengan kondisi masing-

masing wilayah (Verrdy Chrisna 

Primandani et al., 2022). Penyediaan 

Air yang layak digunakan untuk 

kebutuhan rumah tangga, seperti 

konsumsi minum, mandi, dan 

kebutuhan lainnya, wajib memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh 

peraturan yang berlaku. Kualitas air 

meliputi aspek fisik, seperti 

kekeruhan, suhu, warna, bau, dan 

rasa; aspek kimia, yang berkaitan 

dengan keberadaan ion dan senyawa 

beracun; serta aspek biologis, yang 

mencakup keberadaan mikroorganis-

me patogen yang dapat menyebabkan 

penyakit, pencemaran, dan produksi 

racun. Air bersih yang baik harus 

memenuhi standar internasional yang 

ditetapkan oleh WHO dan APHA 

(Hayati et al., 2021). 

Air dapat menjadi tempat bagi 

pertumbuhan dan perkembangbiakan 

jamur serta bakteri (Irawan et al., 

2019). Salah satu spesies jamur yang 

mampu mencemari air adalah candida 

albicans (Kristianingsih et al., 2023). 

Kontaminasi Candida albicans pada 

air disebabkan oleh penggunaan air 

yang terkontaminasi atau kurang 

bersih dalam beraktivitas sehari-hari 

seperti mandi, mencuci, membersih-

kan, dan keperluan lainnya, yang juga 

dapat mempengaruhi perkembangan 

pertumbuhan jamur Candida albicans. 

Dari aktivitas tersebut air di dalam 

toilet dapat menjadi sumber infeksi, di 

wilayah perkotaan fasilitas umum 

seperti toilet di pasar, toilet sekolah, 

toilet masjid dan fasilitas umum lainya 

sering kali mengalami tingkat pema-

kaian yang tinggi, dapat mempenga-

ruhi kebersihan dan Kesehatan ling-

kungan. Kebersihan toilet dapat men-

cerminkan kualitas manajemen sanita-

si pada fasilitas umum tersebut 

(Juariah dan Maritza, 2019). Air yang 

terakumulasi di dalam toilet atau bak 

toilet umumnya mengandung sekitar 
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70% jamur Candida albicans, yang 

berpotensi menimbulkan rasa gatal 

dan keputihan (Zulfuziastuti, 2019).  

Penyakit yang diakibatkan oleh 

infeksi jamur dikenal sebagai miko-

sis, dengan jenis mikosis yang paling 

umum terjadi adalah Candidiasis. 

Candidiasis merupakan penyakit yang 

dipicu oleh spesies jamur Candida 

albicans (Arifah Rivqoh, 2021). 

Candidiasis penyakit yang bisa 

menyerang berbagai bagian tubuh 

seperti mulut, vagina, kuku, kulit, 

bronkus, atau paru-paru, serta dapat 

menyebabkan kelainan sistemik. Can-

didiasis umumnya dijumpai pada 

individu dengan sistem kekebalan 

tubuh yang melemah, contohnya 

seperti pada pasien dengan diabetes 

melitus (immunocompromised) (Bayu 

et al., 2022). Infeksi Candidiasis juga 

bisa terjadi pada individu yang 

menggunakan fasilitas umum bersa-

ma (Fadilah et al., 2024). 

Fasilitas umum yang dimanfaat-

kan bersama-sama dapat menimbulkan 

potensi tumbuhnya jamur, misalnya 

toilet. Lingkungan di sekitar toilet juga 

berkontribusi terhadap pencemaran air 

dalam bak toilet. Kondisi lembab di 

sekitar toilet, sistem saluran pembu-

angan yang tidak memadai menyebab-

kan air menggenang, serta ketidakha-

diran tempat sampah yang menyebab-

kan sampah menumpuk, semuanya 

dapat menjadi sumber pertumbuhan 

jamur (Humairoh dan Asmarani, 

2019). 

Berdasarkan survei pendahu-

luan dan wawancara yang dilakukan 

di dapatkan 6 Pasar untuk diambil air 

di toilet sebagai sampel. Adapun 

toilet umum tersebut berjumlah 32 

toilet. Hasil survei didapatkan 

informasi pembersihan bak penam-

pung air di toilet hanya dilakukan 1 

minggu sekali, terlihat toilet kotor dan 

tidak dilengkapi dengan sarana 

sanitasi yang memadai. Oleh karena 

itu penulis tertarik untuk melak-

sanakan penelitian guna memperoleh 

pemahaman mengenai adanya jamur 

Candida albicans pada air di toilet 

Umum di Pasar Kota Bengkulu.  

  

BAHAN DAN METODE  

Jenis penelitian yang digunakan 

merupakan penelitian deskriptif, di 

mana peneliti melakukan identifikasi 

secara langsung terhadap objek yang 

akan diteliti (Urip et al., 2021). 

dengan tujuan untuk identifikasi 

Jamur Candida albicans pada air di 

toilet umum  Pasar Kota Bengkulu 

Tahun 2025. Populasi dari penelitian 

ini merupakan toilet di Pasar Kota 

Bengkulu yang berjumlah 32 toilet 

umum. Adapun toilet umum tersebut 

10 toilet di pasar 1, 4 toilet di pasar 2, 

4 toilet di pasar 3, 3 Toilet di pasar 4 

(PTM ), 4  toilet di pasar 5, 4 toilet di 

pasar 6, dan 3 toilet di 7. Cara kerja 

penelitian ini dilakukan pengambilan 

sampel air pada toilet umum Pasar 

Kota Bengkulu menggunakan botol 

kaca steril, ditanam pada media SDA 

(Saboraud Dextrose Agar) inkubasi 

menggunakan inkubator dengan suhu 

37◦c selama 2 minggu. Amati hasil 

makroskopis dan mikroskopisnya. 



Jurnal Sanitasi Profesional Indonesia, Volume 6 Nomor 2, Desember 2025  180 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap 32 sampel air di 

toilet umum pasar Kota Bengkulu 

yang telah dilakukan pemerikaan di 

Laboratorium Terpadu Jurusan Analis 

Kesehatan Poltekkes Kemekes Beng-

kulu, maka diperoleh hasil penelitian 

seperti pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Jamur Candida 

Albicans Pada Air Toilet 

Umum Kota Bengkulu 

Tahun 2025 

Hasil 

Pemeriksaan 

Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

Positif 5 16 

Negatif 27 84 

Total 32 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

sebagian kecil air pada toilet umum 

Kota Bengkulu positif jamur Candida 

albicans. 

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Pa-

sar yang Terkontaminasi 

Jamur Candida albicans 

Toilet 

Umum 

Pasar 

Jum

lah 

Jamur 
Candida 

albicans 
Total 

Positif 

N (%) 

Negatif N 

(%) 

Pasar 1 10 0 (0) 10 (100) 100 

Pasar 2 4 2 (50) 2 (50) 100 

Pasar 3 4 3 (75) 1 (25) 100 

Pasar 4  3 0 (0) 3 (100) 100 

Pasar 5 4 0 (0) 4 (100) 100 

Pasar 6 4 0 (0) 4 (100) 100 

Pasar 7 3 0 (0) 3 (100) 100 

Total 32 5 (16) 27 (84) 100 

Berdasarkan tabel 2 dapat 

disimpulkan bahwa sebagian kecil 

(16%) sampel terkontaminasi jamur 

Candida albicans. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pemeriksaan Jamur Candida 

Albicans pada air di Toilet umum 

Pasar Kota Bengkulu terdapat 5 

sampel ditemukan positif jamur 

Candida albicans dan 27 sampel tidak 

ditemukan jamur Candida albicans. 

Dari jumlah sampel yang menunjuk-

kan hasil positif tersebut, menunjuk-

kan bahwa sebagian kecil (16%) air 

yang ada dan dipakai di toilet umum 

pasar kota Bengkulu. Hasil pengamat-

an Makroskopis Jamur Candida albi-

cans di temukan berubahan pada me-

dia, menonjol dari permukaan media, 

permukaan koloni tampak halus, licin, 

berwarna putih kekuningan, serta 

mengeluarkan aroma seperti ragi. Se-

cara mikroskopis, struktur tersebut 

terdiri dari hifa dan sel ragi yang 

berbentuk bulat atau oval, tersusun 

membentuk rantai menyerupai benang. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Tambahrejo et al., 2024). Ditemukan 

8 sampel terinfeksi jamur Candida 

albicans dari 15 sampel air di toilet 

Pasar Tradisional Kota Pekanbaru. 

Keberadaan jamur Candida albicans 

pada air di toilet bisa terjadi karena 

berbagai faktor, termasuk kontamina-

si dari orang yang menggunakan 

toilet, sumber air itu sendiri, dan 

kondisi lingkungan di sekitar toilet. 

Manajemen sanitasi yang baik dapat 

dilihat dari kondisi kebersihan toilet, 

Parameter utama kebersihan toilet 

dapat diukur dari frekuensi penguras-

an atau pembersihan toilet. Sanitasi 

yang tidak memadai berpotensi me-

nyebabkan pertumbuhan jamur pada 

air di dalam toilet. (Basarang, 2020). 

Pertumbuhan jamur pada sam-

pel air di toilet umum Pasar Kota 
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Bengkulu di pengaruhi oleh frekuensi 

pengurasan atau pembersihan toilet, 

jumlah pengunjung toilet, sumber air 

yang digunakan. Berdasarkan hasil 

survei di dapatkan frekuensi pember-

sihan toilet, Pasar 1 dibersihkan setiap 

hari, Pasar 2 1 minggu 1 kali, Pasar 3 

2 minggu 1 kali, Pasar 4 setiap 2 hari 

1 kali, Pasar 5 6 hari, Pasar 6 5 hari, 

dan Pasar 7 juga setiap 2 hari 1 kali. 

Kondisi yang tidak stabil tersebut 

memungkinkan adanya pengaruh dari 

upaya sanitasi toilet, terutama freku-

ensi pembersihan kamar mandi, 

terhadap pertumbuhan jamur Candida 

albicans. Frekuensi pengurasan juga 

berkontribusi secara langsung terha-

dap akumulasi jumlah jamur Candida 

dalam air di toilet, karena pengurasan 

mempengaruhi kebersihan serta kuali-

tas air. Selain itu, pengurasan secara 

rutin akan memastikan air dalam bak 

selalu diperbarui sehingga dapat 

mengurangi kontaminasi oleh mikro-

organisme. Pembersihan Toilet oleh 

petugas pengelola pasar tidak meng-

gunakan antiseptik. Toilet tersebut 

juga tidak tersedia wastafel dan 

sabun, sehingga pengunjung tidak 

membersihkan tangan dengan sabun 

setelah dari dalam toilet. Hal tersebut 

dapat menjadi faktor pertumbuhan 

dan perpindahan mikroorganisme dari 

satu tempat ke tempat lainnya. 

Berdasarkan informasi di atas 

diketahui bahwa toilet yang terkonta-

minasi jamur Candida albicans, hanya 

di bersihkan 2 minggu 1 kali dan 1 

minggu 1 kali, ini menandakan bahwa 

frekuensi pembersihan diduga memi-

liki pengaruh terhadap pertumbuhan 

jamur Candida albicans pada toilet 

umum. Selain itu, kualitas udara di 

dalam toilet, yang dipengaruhi oleh 

suhu, kelembaban, dan kondisi 

ventilasi, turut menentukan tingkat 

kontaminasi jamur pada air, ventilasi 

toilet di Pasar 2 dan Pasar 3 diklasi-

fikasikan sebagai kurang baik. Diper-

kirakan penyebabnya adalah kurang-

nya ventilasi di toilet, sehingga minim 

cahaya yang masuk kedalam ketika 

pintu ditutup. Toilet pasar dengan 

ventilasi yang buruk perlu segera 

diperbaiki agar fungsi pertukaran 

udaranya kembali normal dan tidak 

menjadi tempat berkembang biaknya 

mikroorganisme seperti jamur Can-

dida albicans (Utami et al., 2019).   

Paparan jamur oleh manusia dapat 

menimbulkan gangguan kegiatan di 

dalam ruangan serta meningkat-kan 

potensi permasalahan kesehatan seper-

ti alergi dan infeksi, terutama jika 

toilet jarang dibersihkan (Juariah dan 

Maritza, 2019). Hal ini berpotensi 

menginfeksi pengguna air tersebut. 

Contohnya, kontaminasi oleh jamur 

Candida yang dapat menyebabkan 

kandidiasis. Kandidiasis merupakan 

penyakit jamur yang menginfeksi 

kulit, rambut, kuku, selaput lendir, 

serta organ internal, yang disebabkan 

oleh genus Candida, dengan spesies 

Candida albicans sebagai yang paling 

umum dijumpai pada manusia 

(Tambahrejo et al., 2024). 

Meskipun dibersihkan dengan 

frekuensi yang cukup panjang (rata-

rata1-2 minggu sekali) tidak pernah 
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dilakukan pemberian klorin pada bak 

mandi di toilet pada saat dibersihkan. 

Candida albican sensitif terhadap 

clorin, namun lingkungan kaya bahan 

organik dapat menurunkan efektivitas 

klorin, karena klorin bereaksi dengan 

zat organik sebelum mengenai sel 

jamur. Candida spp. (termasuk C. 

albicans) dari air limbah rumah sakit 

diuji disinfektan: NaOCl menunjuk-

kan efektivitas terhadap sel plankto-

nik, tetapi biofilm menunjukkan resis-

tensi yang lebih besar (Emel 

Mataraci, et.al (2020). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis mengenai identifikasi jamur 

Candida albicans pada air di toilet 

umum pasar Kota Bengkulu, dari 32 

sampel yang diuji, sebanyak 5 sampel 

atau sekitar 16% menunjukkan ada-

nya infeksi jamur Candida albicans, 

sedangkan 27 sampel lainnya atau 

84% tidak memperlihatkan partum-

buhan jamur Candida albicans. Pe-

nambahan frekuensi pengurasan air 

dan pembersihan bak mandi diertai 

pemberian desinfektan (clorin) dapat 

diupayakan untuk mencegah tumbuh-

nya jamur dalam air yang terdapat 

pada bak di toilet umum. 
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